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Abstract 

Tannins are secondary metabolites belonging to the polyphenol group that exhibit important biological activities, 

including antioxidant, antibacterial, and anti-inflammatory effects. Mangkokan leaves (Polyscias scutellaria) and guava 

leaves (Psidium guajava) have long been traditionally used; however, quantitative data regarding their tannin content, 

particularly in relation to different extraction methods, remain limited. This study aimed to determine total tannin content 

and identify tannin types in 70% ethanol extracts and infusions of both plants using UV-Vis spectrophotometry. The 

methodology included phytochemical screening, identification of hydrolyzable and condensed tannins using specific 

reagents, and quantitative determination of total tannin content using the Folin–Ciocalteu method with gallic acid as a 

standard. Measurements were carried out at a maximum wavelength of 769 nm, with a regression equation of y = 0.2186x 

+ 0.0024 and a coefficient of determination (R²) of 0.994. The results showed that all samples contained both hydrolyzable 

and condensed tannins. The highest tannin content was found in the ethanol extract of guava leaves (17.7998 ± 0.0789 

mg/g), while the lowest was observed in the infusion of mangkokan leaves (14.0788 ± 0.1986 mg/g). These findings indicate 

that the type of solvent and extraction method significantly affect tannin yield, with 70% ethanol being more effective than 

water. In conclusion, both mangkokan and guava leaves have potential as natural sources of tannins, with ethanol 

extraction providing more optimal results. UV-Vis spectrophotometry proved to be an accurate, sensitive, and reliable 

method for the quantitative analysis of tannins in plant materials. 
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Abstrak 

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder golongan polifenol yang memiliki aktivitas biologis penting, seperti 

antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi. Daun mangkokan (Polyscias scutellaria) dan daun jambu biji (Psidium guajava) 

telah lama dimanfaatkan secara tradisional, namun data kuantitatif mengenai kandungan tanin, khususnya perbandingan 

antar metode ekstraksi, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar tanin total serta mengidentifikasi 

jenis tanin pada ekstrak etanol 70% dan infusa dari kedua tanaman tersebut menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis.  Metode penelitian meliputi skrining fitokimia, identifikasi tanin terhidrolisis dan terkondensasi menggunakan 

pereaksi spesifik, serta penetapan kadar tanin total dengan metode Folin–Ciocalteu menggunakan asam galat sebagai 

standar. Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang maksimum 769 nm, dengan persamaan regresi linear y = 0,2186x 

+ 0,0024 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,994. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sampel mengandung 

tanin terhidrolisis dan terkondensasi. Kadar tanin tertinggi diperoleh pada ekstrak etanol daun jambu biji sebesar 17,7998 

± 0,0789 mg/g, sedangkan kadar terendah terdapat pada infusa daun mangkokan sebesar 14,0788 ± 0,1986 mg/g. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa jenis pelarut dan metode ekstraksi berpengaruh terhadap jumlah tanin yang diperoleh, di mana 

etanol 70% lebih efektif dibandingkan air.  Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa daun mangkokan dan 

daun jambu biji berpotensi sebagai sumber tanin alami, dengan metode ekstraksi menggunakan etanol 70% memberikan 

hasil yang lebih optimal. Metode spektrofotometri UV-Vis terbukti akurat, sensitif, dan dapat diandalkan untuk analisis 

kuantitatif kadar tanin pada bahan alam. 
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Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas dengan kekayaan hayati yang melimpah, 

termasuk beragam tanaman obat yang telah dimanfaatkan secara tradisional untuk pengobatan berbagai 

penyakit. Salah satu kelompok senyawa bioaktif yang banyak ditemukan dalam tanaman obat adalah tanin, 

yaitu senyawa polifenol yang memiliki kemampuan untuk berikatan dengan protein dan polisakarida, serta 

dikenal memiliki aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antimikroba, dan antidiare [1]. 

Tanin secara umum dibagi menjadi dua jenis utama berdasarkan struktur kimianya, yaitu tanin 

terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Tanin terhidrolisis tersusun atas inti glukosa yang teresterifikasi dengan 

asam fenolat seperti asam galat atau asam ellagat, dan dapat diuraikan melalui hidrolisis menggunakan asam 

encer, basa, atau enzim. Contohnya adalah gallotanin dan ellagitanin, yang banyak ditemukan pada tanaman 

seperti oak dan chestnut. Sebaliknya, tanin terkondensasi—yang juga dikenal sebagai proantosianidin 

merupakan polimer dari unit flavonoid seperti katekin dan epikatekin yang tidak dapat dihidrolisis dengan 

asam encer, namun dapat terurai menjadi antosianidin dalam kondisi oksidatif. Tanin jenis ini umumnya 

terdapat dalam biji dan kayu tanaman tertentu serta memiliki afinitas tinggi terhadap protein. Perbedaan 

struktur dan sifat kimia kedua jenis tanin ini penting untuk diperhatikan karena memengaruhi metode 

ekstraksi, identifikasi, dan analisis kuantitatif, seperti yang dilakukan melalui spektrofotometri UV-Vis untuk 

penetapan kadar tanin total dalam sampel tanaman [2]. 

Daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) 

adalah dua tanaman yang dikenal memiliki kandungan tanin. Daun jambu biji telah banyak diteliti dan 

diketahui mengandung tanin yang berperan dalam aktivitas antimikroba dan antioksidan. Penelitian oleh 

Marini et al. (2005) menunjukkan bahwa metode ekstraksi mempengaruhi kadar tanin yang dihasilkan dari 

daun jambu biji, dengan metode Soxhlet menghasilkan kadar tanin tertinggi sebesar 2,2609 ± 0,0878% b/b . 

Sementara itu, daun mangkokan juga diketahui mengandung tanin, namun penelitian kuantitatif mengenai 

kadar tanin dalam daun ini masih terbatas [3]. 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis yang umum digunakan untuk penetapan kadar 

senyawa fenolik seperti tanin. Metode ini memiliki keunggulan dalam hal kecepatan, sensitivitas, dan 

kemudahan dalam pelaksanaannya. Penelitian oleh Werdiningsih dan Fitria (2024) menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan kadar tanin dalam ekstrak etanol daun pepaya Jepang, dengan 

hasil kadar tanin sebesar 36,782 mg TAE/g ekstrak [4]. 

Mengingat pentingnya tanin dalam aktivitas farmakologis dan terbatasnya data kuantitatif mengenai 

kadar tanin dalam daun mangkokan, penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar tanin dalam daun 

mangkokan dan daun jambu biji menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, serta membedakan jenis 

tanin yang tergolong yaitu terhidrolisis dan terkondensasi. 

 

Metode Penelitian 

Alat dan bahan  

Spektrofotometer UV-Vis, neraca analitik digital, hot plate, Blender, gelas ukur, gelas beaker, 

erlenmeyer, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, corong kaca, batang pengaduk, kaca arloji, kertas 

saring Whatman.  Bahan yang digunaka antara lain daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg), 

daun jambu biji (Psidium guajava L.), etanol 70%, reagen Folin–Ciocalteu, larutan Na₂CO₃ 15%, larutan FeCl₃ 

1%, reagen vanillin–HCl, standar asam galat, aquadest. 
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Sampel 

Daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) segar 

dipilih sebagai bahan utama penelitian. Setelah dipanen, daun dicuci bersih menggunakan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran dan debu yang menempel. Selanjutnya, daun dipotong kecil-kecil dan diblender 

bersama dengan sedikit aquadest hingga halus. Hasil blender disaring menggunakan kain kasa dua lapis dan 

kertas saring Whatman No. 1 untuk memperoleh larutan sari daun segar. 

 

Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi sampel dilakukan dalam dua bentuk sediaan, yaitu infusa dan ekstrak etanol 70% yang 

masing-masing dibuat dari daun segar. Pada pembuatan infusa, sebanyak 10 g daun segar dimasukkan ke 

dalam cawan infusa, kemudian ditambahkan 100 mL aquadest dan dipanaskan pada suhu mendidih selama 

15 menit. Setelah proses pemanasan, larutan didinginkan pada suhu ruang, kemudian disaring menggunakan 

kain kasa dan dilanjutkan dengan kertas saring Whatman untuk memperoleh filtrat yang jernih. Filtrat infusa 

yang diperoleh selanjutnya disimpan dalam botol tertutup dan digunakan untuk uji skrining fitokimia serta 

penetapan kadar tanin [5]. 

Sementara itu, pembuatan ekstrak etanol 70% dilakukan dengan cara menghaluskan sebanyak 10 g 

daun segar menggunakan blender bersama 100 mL etanol 70%. Campuran yang telah homogen kemudian 

disaring untuk memisahkan ampas dan filtrat. Filtrat hasil ekstraksi disimpan dalam botol tertutup dan 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. Kedua metode ekstraksi ini dipilih untuk membandingkan efektivitas 

pelarut dalam mengekstraksi senyawa aktif, khususnya tanin [5]. 

 

Pembuatan Larutan Pereaksi 

Larutan pereaksi yang digunakan dalam penelitian ini disiapkan untuk mendukung proses skrining 

fitokimia dan identifikasi tanin. Seluruh pereaksi dibuat mengacu pada prosedur standar yang tercantum 

dalam referensi yang digunakan [5]. Larutan asam klorida 2N dibuat dengan cara mengencerkan 17 mL asam 

klorida pekat menggunakan aquadest hingga volume 100 mL. Larutan natrium hidroksida 2N disiapkan 

dengan melarutkan 8,001 g NaOH dalam aquadest hingga volume 100 mL [6–9]. 

Larutan Bouchardat dibuat dengan melarutkan 4 g kalium iodida dalam sebagian aquadest, kemudian 

ditambahkan 2 g iodin dan diencerkan hingga 100 mL. Larutan Dragendorff disiapkan dengan melarutkan 8 

g bismut nitrat dalam 20 mL asam nitrat pekat, kemudian dicampurkan dengan larutan kalium iodida (2,72 g 

dalam 50 mL aquadest), didiamkan hingga terjadi pemisahan, dan bagian larutan jernih diambil lalu 

diencerkan hingga 100 mL [6–9]. 

Larutan Mayer dibuat dengan melarutkan 1,36 g HgCl₂ dalam 60 mL aquadest serta 5 g KI dalam 20 

mL aquadest, kemudian kedua larutan dicampurkan dan diencerkan hingga volume 100 mL. Larutan Molisch 

disiapkan dengan melarutkan 3 g α-naftol dalam asam nitrat 0,5 N hingga 100 mL. Selanjutnya, larutan 

besi(III) asetat 0,4 M dibuat dengan melarutkan 15,17 g besi(III) asetat dalam aquadest bebas CO₂ hingga 

volume 100 mL, sedangkan larutan besi(III) klorida 1% dibuat dengan melarutkan 1 g FeCl₃ dalam aquadest 

hingga 100 mL [6–9]. 

Selain itu, pereaksi Liebermann–Bouchardat disiapkan dengan mencampurkan 5 mL asam asetat 

anhidrat dan 5 mL asam sulfat pekat, kemudian diencerkan menggunakan etanol hingga volume 50 mL. 

Seluruh larutan pereaksi yang telah dibuat digunakan dalam analisis kualitatif untuk mengidentifikasi 

kandungan metabolit sekunder pada sampel [6–9]. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi golongan metabolit sekunder yang terkandung 

dalam infusa dan ekstrak etanol daun mangkokan serta daun jambu biji. Pengujian meliputi beberapa 

golongan senyawa, yaitu flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin, saponin, triterpenoid, dan glikosida, dengan 

menggunakan pereaksi spesifik yang sesuai [10]. 

Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan metanol ke dalam sampel, kemudian dihomogenkan. 

Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna kuning hingga oranye. Uji alkaloid diawali dengan 

penambahan HCl 2N, pemanasan, dan penyaringan, kemudian filtrat direaksikan dengan pereaksi Mayer, 

Bouchardat, dan Dragendorff. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan putih, coklat, atau jingga, 

dan dinyatakan valid apabila minimal dua dari tiga pereaksi menunjukkan hasil positif [11–13]. 

Uji polifenol dilakukan dengan penambahan larutan FeCl₃ 1%, di mana terbentuknya warna biru 

kehitaman menunjukkan adanya gugus fenolik. Uji tanin dilakukan dengan penambahan larutan gelatin 
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dalam kondisi asin (mengandung NaCl), dengan indikasi positif berupa terbentuknya endapan putih akibat 

interaksi tanin dengan protein. Uji saponin dilakukan dengan metode pengocokan menggunakan aquadest, 

di mana terbentuknya buih stabil selama minimal 30 menit menunjukkan hasil positif [14,15]. 

Selanjutnya, uji triterpenoid dilakukan khusus pada ekstrak etanol dengan penambahan pereaksi 

Liebermann–Burchard, yang ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau atau biru. Uji glikosida 

dilakukan dengan menguapkan ekstrak etanol, kemudian residu direaksikan dengan asam sulfat, dengan 

indikasi positif berupa terbentuknya warna biru atau hijau [16,17]. 

 

Identifikasi Tanin Tehidrolisis 

Identifikasi tanin terhidrolisis dilakukan melalui beberapa uji kualitatif menggunakan pereaksi spesifik 

untuk memastikan keberadaan senyawa tersebut dalam sampel. Pengujian diawali dengan penambahan asam 

asetat 10% dan Pb asetat 10% ke dalam sampel, yang menunjukkan hasil positif apabila terbentuk endapan 

putih dalam waktu kurang dari 5 menit. Selanjutnya, dilakukan pemanasan sampel dengan HCl, di mana 

hasil negatif terhadap pembentukan warna merah phlobaphen mengindikasikan bahwa tanin yang 

terkandung termasuk dalam golongan tanin terhidrolisis, bukan tanin terkondensasi [18–20]. 

Uji berikutnya dilakukan dengan penambahan larutan FeCl₃ 1%, yang menghasilkan perubahan warna 

menjadi biru kehitaman sebagai indikasi adanya gugus fenolik khas tanin terhidrolisis. Selain itu, dilakukan 

pula uji menggunakan batang korek api yang telah dibasahi dengan HCl dan kemudian dipanaskan. Hasil 

positif ditunjukkan dengan tidak terjadinya perubahan warna menjadi merah atau merah muda (pink), yang 

semakin memperkuat bahwa tanin yang terdeteksi merupakan tanin terhidrolisis [18–20]. 

 

Identifikasi Tanin Terkondensasi 

Identifikasi tanin terkondensasi dilakukan melalui serangkaian uji kualitatif menggunakan pereaksi 

spesifik untuk membedakannya dari tanin terhidrolisis [21]. Pengujian diawali dengan penambahan asam 

asetat 10% dan Pb asetat 10% ke dalam sampel. Tidak terbentuknya endapan (larutan tetap jernih) 

menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung bukan termasuk tanin terhidrolisis, sehingga mengarah pada 

keberadaan tanin terkondensasi [5]. 

Selanjutnya, sampel dipanaskan dengan HCl. Terbentuknya warna merah phlobaphen merupakan 

indikator khas adanya tanin terkondensasi, yang disebabkan oleh proses kondensasi dan polimerisasi 

senyawa flavonoid seperti katekin dalam kondisi asam [21]. Uji ini merupakan salah satu metode klasik untuk 

membedakan tanin terkondensasi dari tanin terhidrolisis karena hanya tanin terkondensasi yang 

menghasilkan senyawa phlobaphen berwarna merah [5]. 

Uji berikutnya dilakukan dengan penambahan larutan FeCl₃ 1%, yang menghasilkan perubahan warna 

menjadi hitam kehijauan. Perubahan warna ini menunjukkan adanya gugus fenolik dalam struktur tanin 

terkondensasi yang membentuk kompleks dengan ion Fe³⁺. Selain itu, pengujian menggunakan batang korek 

api yang telah dibasahi dengan HCl dan kemudian dipanaskan menunjukkan perubahan warna menjadi 

merah atau merah muda (pink) [14]. Reaksi ini menunjukkan terbentuknya senyawa turunan seperti 

phloroglucinol akibat degradasi tanin terkondensasi dalam kondisi asam dan panas [18]. 

 

Penetapan Kadar Tanin Total Secara Spektrofotometri UV-Vis 

Penetapan kadar tanin total dalam sampel dilakukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 

dengan reagen Folin–Ciocalteu dan standar asam galat sebagai pembanding. Prosedur diawali dengan 

pembuatan larutan standar asam galat, yaitu sebanyak 0,01 g asam galat dilarutkan dalam aquadest hingga 

volume 100 mL sehingga diperoleh konsentrasi 1 mg/mL, kemudian diencerkan kembali hingga diperoleh 

larutan standar kerja dengan konsentrasi 2,5 µg/mL [22–24]. 

Selanjutnya dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum (λ maks) dengan mereaksikan 

larutan standar dengan 0,5 mL reagen Folin–Ciocalteu dan 1 mL larutan Na₂CO₃ 15%, kemudian diencerkan 

hingga 10 mL. Larutan tersebut diukur absorbansinya pada rentang panjang gelombang 500–900 nm untuk 

memperoleh nilai serapan maksimum. Setelah itu, dilakukan penentuan waktu operasional dengan 

mengukur absorbansi larutan pada panjang gelombang maksimum setiap 5 menit selama 100 menit untuk 

mengetahui waktu kestabilan reaksi [5].. 

Pembuatan kurva kalibrasi dilakukan dengan menyiapkan larutan standar asam galat dalam berbagai 

konsentrasi, yaitu 0–2,5 µg/mL. Masing-masing larutan direaksikan dengan reagen Folin–Ciocalteu dan 

Na₂CO₃, kemudian diukur absorbansinya setelah mencapai waktu stabil. Data yang diperoleh digunakan 

untuk membentuk kurva kalibrasi dan menentukan persamaan regresi linear [22,23,25]. 
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Penetapan kadar tanin total pada sampel dilakukan dengan memipet ekstrak daun mangkokan dan 

daun jambu biji sebanyak 10 mL, kemudian diencerkan dan direaksikan dengan reagen Folin–Ciocalteu serta 

Na₂CO₃ dengan prosedur yang sama seperti larutan standar. Absorbansi sampel diukur pada panjang 

gelombang maksimum, kemudian konsentrasi tanin dihitung menggunakan persamaan regresi dari kurva 

standar asam galat. Hasil akhir dinyatakan sebagai miligram gallic acid equivalent per gram ekstrak (mg 

GAE/g), yang mencerminkan kadar tanin total dalam sampel [22–25]. 

 

Analisa Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kadar tanin total dari sampel 

ekstrak daun mangkokan dan daun jambu biji, baik pada bentuk infusa maupun ekstrak etanol. Data yang 

diperoleh berupa nilai absorbansi hasil pengukuran spektrofotometri UV-Vis, yang kemudian dikonversi 

menjadi konsentrasi tanin menggunakan persamaan regresi linear dari kurva standar asam galat. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil yang diperoleh disajikan dalam dua bagian, yaitu hasil skrining fitokimia untuk mengetahui 

golongan senyawa aktif yang terdapat dalam sampel, serta hasil penetapan kadar tanin untuk mengetahui 

jumlah tanin total yang terkandung dalam masing-masing sediaan. 

 

Hasil Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan terhadap ekstrak etanol 70% dan infusa dari daun mangkokan (Polyscias 

scutellaria (Burm.f.) Fosberg) serta daun jambu biji (Psidium guajava L.) untuk mengetahui keberadaan senyawa 

metabolit sekunder. Berikut disajikan data hasil skrining fitokimia yang dilakukan maksimal 5 menit setiap 

sampel: 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol dan Infusa Daun Mangkokan dan Daun Jambu Biji 

No. Senyawa Mangkokan 

(Ekstrak) 

Mangkokan 

(Infusa) 

Jambu Biji 

(Ekstrak) 

Jambu Biji 

(Infusa) 

1 Flavonoid + (warna oranye) + (Warna Kuning 

hampir oranye) 

+(Warna 

Kuning) 

+(Warna 

Kuning) 

2 Alkaloid + (Endapan Jingga) + (Endapan Jingga) +(Endapan 

jingga) 

+(Endapan 

Jingga) 

3 Polifenol + (Warna biru 

kehitaman) 

+ (Warna Biru 

Kehitaman) 

+(Warna Biru 

Kehitaman) 

+(Warna Biru 

Kehitaman) 

4 Tanin + (Endapan Putih) + (Endapan Putih) +(Endapan 

Putih) 

+(Endapan 

Putih) 

5 Saponin + (Berbuih sampai 

30 menit) 

+ (Berbuih sampai 

30 menit ) 

+(Berbuih 

sampai 30 

menit) 

+(Berbuih 

sampai 30 

menit) 

6 Triterpenoid/Steroid + (Warna Hijau) – ( Larutan tetap 

bening) 

+(Warna Hijau) –(Larutan tetap 

bening) 

7 Glikosida + (Warna Biru 

Keunguan) 

– (Larutan 

kekuningan) 

+(Warna Biru 

Keunguan) 

–(Larutan Tetap 

bening) 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa baik daun mangkokan maupun daun jambu biji mengandung 

sebagian besar senyawa metabolit sekunder yang diuji, seperti flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin, dan 

saponin. Hal ini menunjukkan bahwa kedua tanaman memiliki potensi bioaktivitas yang tinggi. Namun, 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara hasil ekstrak etanol dan infusa, terutama pada kandungan 

triterpenoid dan glikosida. Perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan oleh variasi dalam sifat pelarut dan 

kestabilan senyawa yang diekstraksi. Etanol 70% sebagai pelarut semi-polar terbukti lebih efektif dalam 

mengekstraksi senyawa dengan polaritas menengah seperti triterpenoid dan glikosida karena 

kemampuannya menembus dinding sel dan melarutkan senyawa dengan efisiensi tinggi. Sebaliknya, air 

panas yang digunakan dalam pembuatan infusa cenderung memiliki keterbatasan dalam melarutkan 

senyawa-senyawa tersebut, dan suhu tinggi yang digunakan juga dapat menyebabkan degradasi atau 
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kerusakan pada senyawa aktif yang bersifat termolabil. Oleh karena itu, pilihan jenis pelarut dan metode 

ekstraksi sangat menentukan profil senyawa yang dapat diperoleh dari suatu tanaman [26]. 

 

Hasil Identifikasi Tanin Terhidrolisis 

Tabel 2. Identifikasi Tanin Terhidrolisis 

No Sampel Pb Asetat 

(10%) 

FeCl₃ Phlobaphen 

(dgn HCl) 

Korek + HCl + 

Panas 

Keterangan 

1 Ekstrak Etanol Daun 

Mangkokan 

+ Endapan Biru Tidak terbentuk Tidak berubah Terhidrolisis (+) 

2 Infusa Daun Mangkokan + Endapan Biru Tidak terbentuk Tidak berubah Terhidrolisis (+) 

3 Ekstrak Etanol Daun 

Jambu Biji 

+ Endapan Biru Tidak terbentuk Tidak berubah Terhidrolisis (+) 

4 Infusa Daun Jambu Biji + Endapan Biru Tidak terbentuk Tidak berubah Terhidrolisis (+) 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa baik ekstrak etanol maupun infusa dari daun mangkokan dan daun 

jambu biji menunjukkan reaksi positif terhadap pereaksi FeCl₃ dan Pb asetat, yang merupakan indikasi khas 

dari tanin terhidrolisis. Tidak terbentuknya warna merah phlobaphen maupun perubahan warna pada batang 

korek api menunjukkan bahwa tanin yang dominan adalah dari jenis terhidrolisis, bukan terkondensasi. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tanin terhidrolisis terkandung pada keempat 

jenis sampel, baik dalam bentuk ekstrak etanol maupun infusa dari daun mangkokan dan daun jambu biji. 

Hal ini ditunjukkan secara konsisten melalui reaksi positif terhadap uji FeCl₃ yang menghasilkan warna biru 

kehitaman, serta terbentuknya endapan putih pada uji dengan Pb asetat. Kedua reaksi tersebut merupakan 

indikator khas keberadaan tanin terhidrolisis, yang dikenal memiliki gugus fenolik bebas dan mudah bereaksi 

dengan ion logam. Reaksi yang dominan terjadi pada uji FeCl₃ dan Pb asetat memperkuat asumsi bahwa jenis 

tanin yang larut dan aktif dalam kedua bentuk sediaan tersebut adalah tanin yang dapat dihidrolisis dalam 

kondisi asam, yaitu tanin terhidrolisis. Keberadaan tanin jenis ini menunjukkan bahwa kedua jenis tanaman 

memiliki potensi sebagai sumber senyawa fenolik aktif yang bersifat polar dan dapat diekstraksi dengan baik 

menggunakan pelarut polar seperti air dan etanol [10]. 

 

Hasil Identifikasi Tanin Terkondensasi 

Tabel 3. Identifikasi Tanin Terkondensasi 

No Sampel Pb Asetat 

(10%) 

FeCl₃ Phlobaphen 

(dgn HCl) 

Korek + HCl + 

Panas 

Keterangan 

1 Ekstrak Etanol Daun 

Mangkokan 

Tidak ada Hijau gelap Terbentuk Berubah warna 

merah 

Terkondensasi 

(+) 

2 Infusa Daun 

Mangkokan 

Tidak ada Hijau gelap Terbentuk Berubah warna 

merah 

Terkondensasi 

(+) 

3 Ekstrak Etanol Daun 

Jambu Biji 

Tidak ada Hijau gelap Terbentuk Berubah warna 

merah 

Terkondensasi 

(+) 

4 Infusa Daun Jambu 

Biji 

Tidak ada Hijau gelap Terbentuk Berubah warna 

merah 

Terkondensasi 

(+) 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua sampel, baik ekstrak etanol maupun infusa dari kedua 

tanaman, memberikan reaksi positif terhadap uji khas tanin terkondensasi. Reaksi positif tersebut ditandai 

dengan terbentuknya warna hijau gelap pada uji FeCl₃, munculnya warna merah phlobaphen setelah 

pemanasan dengan HCl, serta perubahan warna merah pada batang korek api basah yang telah diteteskan 

HCl. Reaksi-reaksi ini merupakan indikator khas keberadaan tanin terkondensasi, yang terdiri dari polimer 

flavonoid seperti katekin dan epikatekin. Keberadaan tanin terkondensasi dalam kedua jenis tanaman 

mendukung data literatur yang menyebutkan bahwa katekin dan turunannya merupakan konstituen utama 

yang berkontribusi terhadap sifat astringen serta aktivitas biologis seperti antioksidan dan antimikroba dari 

ekstrak daun. Hasil ini juga menunjukkan bahwa metode ekstraksi menggunakan air panas (infusa) maupun 

etanol 70% (ekstrak) masih mampu mengekstrak tanin terkondensasi dalam jumlah yang cukup untuk 

terdeteksi secara kualitatif. Hal ini mengindikasikan bahwa tanin jenis ini relatif stabil terhadap variasi suhu 
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dan pelarut, serta mendukung penggunaannya dalam formulasi sediaan herbal berbasis air maupun alkohol. 

[10]. 

 

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum (λ maks) 

Pengukuran dilakukan dengan memindai larutan standar asam galat yang telah direaksikan dengan 

reagen Folin–Ciocalteu dan larutan Na₂CO₃ 15% pada rentang panjang gelombang 700–800 nm. Berdasarkan 

hasil spektrum yang diperoleh, panjang gelombang dengan absorbansi tertinggi adalah pada 769 nm dengan 

nilai absorbansi sebesar 1,000 

Gambar 1. Panjang Gelombang Absorbansi Asam Galat 

 

Panjang gelombang ini selanjutnya digunakan sebagai λ tetap dalam pengukuran seluruh sampel pada 

metode kuantifikasi kadar tanin. 

 

Kurva Kalibrasi Standar Asam Galat 

Kurva kalibrasi dibentuk dari larutan standar asam galat dengan konsentrasi seri: 0, 0.5, 1.0, 1.5, 2.0, 2.5 

µg/mL. 

Tabel 4. Data Kurva Kalibrasi Standar Asam Galat 

No Konsentrasi (µg/mL) Abs 769 

1 0.000 0.000 

2 0.500 0.127 

3 1.000 0.222 

4 1.500 0.313 

5 2.000 0.422 

6 2.500 0.570 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4, dilakukan analisis regresi linear untuk mengetahui hubungan antara 

konsentrasi standar asam galat dengan nilai absorbansi yang dihasilkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linear yang diperoleh adalah y = 0,2186x + 0,0024, dengan nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,994. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 99,4% variasi absorbansi dapat dijelaskan oleh 

variasi konsentrasi asam galat, sedangkan sisanya sebesar 0,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

regresi. Nilai R² yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa model regresi memiliki tingkat kesesuaian yang 

sangat baik serta menunjukkan adanya hubungan linier yang kuat antara konsentrasi dan absorbansi. Dengan 

demikian, kurva kalibrasi yang diperoleh dapat digunakan secara andal untuk penentuan kadar tanin total 

dalam sampel menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis [27]. 

 

Penetapan Kadar Tanin Sampel 

 Setiap sampel diukur sebanyak enam kali, kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh nilai 

absorbansi yang digunakan dalam perhitungan. 
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Tabel 5. Pengukuran Absorbansi Sampel 

No Sampel Abs 1 Abs 2 Abs 3 Abs 4 Abs 5 Abs 6 Rata-rata 

1 Mangkokan Ekstrak 0,357 0,362 0,359 0,361 0,364 0,358 0,359 

2 Mangkokan Infusa 0,308 0,312 0,309 0,311 0,314 0,307 0,310 

3 Jambu Biji Ekstrak 0,392 0,390 0,391 0,392 0,391 0,393 0,3915 

4 Jambu Biji Infusa 0,338 0,342 0,336 0,339 0,341 0,344 0,340 

 

 

Tabel 6. Hasil Akhir Perhitungan Kadar Tanin 

No Sampel Absorbansi Rata-rata Konsentrasi (µg/mL) Kadar Tanin (mg GAE/g) 

1 Mangkokan Ekstrak 0,359 1,63658 16,3658 ± 0,1986 mg/g 

2 Mangkokan Infusa 0,310 1,40788 14,0788 ± 0,1986 mg/g 

3 Jambu Biji Ekstrak 0,3915 1,77998 17,7998 ± 0,0789 mg/g 

4 Jambu Biji Infusa 0,340 1,54435 15,4435 ± 0,2181 mg/g 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi kadar tanin total yang signifikan antar sampel yang 

dianalisis. Ekstrak etanol daun jambu biji memiliki kadar tanin tertinggi yaitu sebesar 17,7998±0,0789 mg/g, 

diikuti oleh ekstrak daun mangkokan sebesar 16,3658±0,1986 mg/g. Sementara itu, kadar tanin pada sediaan 

infusa relatif lebih rendah, yaitu jambu biji infusa sebesar 15,4435±0,2181 mg/g dan mangkokan infusa sebesar 

14,0788±0,1986 mg/g. 

Perbedaan kadar tanin tersebut menunjukkan bahwa jenis pelarut dan metode ekstraksi memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah senyawa yang terlarut. Penggunaan etanol 70% sebagai pelarut 

ekstraksi terbukti lebih efektif dibandingkan air panas pada metode infusa. Hal ini berkaitan dengan sifat 

kimia tanin yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik dengan karakter semi-polar, sehingga memiliki 

kelarutan yang lebih baik dalam pelarut campuran etanol-air dibandingkan dalam pelarut air murni. Selain 

itu, etanol memiliki kemampuan penetrasi yang lebih baik terhadap matriks sel tanaman, sehingga 

meningkatkan efisiensi pelepasan senyawa aktif. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai laporan sebelumnya yang menyatakan bahwa pelarut etanol, 

khususnya dalam konsentrasi 50–70%, lebih optimal dalam mengekstraksi senyawa fenolik, termasuk tanin 

baik dalam bentuk terhidrolisis maupun terkondensasi. Sebaliknya, metode infusa dengan pelarut air 

cenderung menghasilkan rendemen senyawa aktif yang lebih rendah akibat keterbatasan dalam melarutkan 

komponen semi-polar secara maksimal. Di samping faktor metode ekstraksi, perbedaan kadar tanin antara 

daun jambu biji dan daun mangkokan juga dipengaruhi oleh variasi kandungan metabolit sekunder masing-

masing tanaman. Daun jambu biji diketahui memiliki kandungan senyawa fenolik yang relatif lebih tinggi, 

sehingga berkontribusi terhadap kadar tanin yang lebih besar dibandingkan daun mangkokan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kedua jenis daun tersebut berpotensi sebagai sumber tanin alami, dengan 

efektivitas ekstraksi yang sangat dipengaruhi oleh pemilihan pelarut. Metode spektrofotometri UV-Vis 

menggunakan kurva kalibrasi asam galat yang diterapkan dalam penelitian ini mampu memberikan hasil 

kuantitatif yang konsisten dan dapat direproduksi, sehingga layak digunakan dalam analisis kandungan 

tanin pada bahan alam. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik daun mangkokan maupun daun jambu biji mengandung dua 

jenis tanin, yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Penetapan kadar tanin menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis dengan reagen Folin–CiocN alteu dan standar asam galat menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 70% dari daun jambu biji memiliki kadar tanin tertinggi (17,7998 ± 0,0789 mg/g), sedangkan 

infusa daun mangkokan memiliki kadar tanin terendah (14,0788 ± 0,1986 mg/g). Metode ekstraksi 

menggunakan etanol 70% terbukti lebih efektif dibandingkan infusa air dalam mengekstrak kandungan tanin 

dari sampel daun. Spektrofotometri UV-Vis terbukti menjadi metode yang akurat, sensitif, dan praktis untuk 

analisis kuantitatif tanin dalam sediaan tanaman obat. 
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